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Prasyarat
Restorasi

Keselarasan kebijakan sektoral dan multilevel,
serta tata kelola pemerintahan yang baik dalam
mencapai tujuan REG

Kesadartahuan, kesepakatan tujuan dan
kapasitas masyarakat dalam mengambil bagian
dalam REG

Kemitraan Public-Private-People dalam
perencanaan maupun implementasi REG
Integrasi RREG ke dalam RPJM dan RTRW
maupun rencana jangka panjang

Program tematik memperhatikan aspek spatial
cluster (konektivitas, perpindahan penduduk dan
tenaga kerja, interaksi sosial dll)

Pengetahuan dalam mencari opsi livelihoods,
pembasahan dan penanaman kembali yang efisien
dan efektif, alokasi lahan berkelanjutan,
mekanisme PJL dan pendanaan inovatif, akses
pasar

World Agroforestry Centre (ICRAF) adalah lembaga penelitian internasional
yang berpusat di Nairobi-Kenya, dibentuk tahun 1978 dengan nama The
International Centre for Research in Agroforestry atau disingkat ICRAF,

ICRAF merupakan satu dari 15 lembaga penelitian internasional yang
tergabung dalam jaringan the Consultative Group on International
Agricultural Research (CGIAR). ICRAF mengembangkan agroforestry
berdasarkan pengetahuan yang dimiliki dan dipraktikkan petani. Melalui
kegiatan penelitian dan kerjasama yang inovatif dengan berbagai mitra,
kami mempersembahkan ilmu pengetahuan bagi petani dan pembuat
kebijakan - SONYA DEW!I | Country Coordinator, ICRAF Indonesia

Informasi lebih lanjut:
www.worldagroforestry.org
a.ekadinata@cgiar.org
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Proses Kerja . -
j ) Merumuskan bersama . Un!t Anallsa
Inventarisasi kondisi Identifikasi penyebab tlnd;l;igg;r;?:gz:talﬁtuk TlpOlogl GambUt

nicunya. Unit analisa

aktual dan permasalahan dari permasalahan ; t >rte [
. enyebab dan faktor
di lahan gambut yang ada P ypemicunya < . r Kesatuan Hidrologi
ecamatan Gambut (KHG), batas administrasi
(kecamatan), dan jenis tanah (gambut atau
@ - non gambut)
Non Gambut/ Unit
Pfﬂ”%ggﬂ?gﬁgmgaatk Penggalian informasi : : Gambut Analisa

mengenai faktor pemicu
yang mendorong timbulnya
penyebab permasalahan

permasalahan yang ada

Penentuan Tipologi Ekosistem Gambut
QWK | basisdataSLRG Prioritas Restorasi .

Klaster 1 kebakaran yang terjadi di areal budidaya baik berkanal
—* kebakaran yang terjadi di areal maupun tidak berkanal tinggi. Laju deforestasi tinggi dan laju
4 lindung baik berkanal maupun degradasi rendah. Ekspansi perkebunan rendah. Populasi
tidak berkanal tinggi. Laju penduduk tertinggi dan paling miskin. Dekat dengan kota
deforestasi dan degradasi paling dengan akses mudah.

rendah. Ekspansi perkebunan
paling rendah. Populasi
penduduk dan tingkat

ya Areal prioritas restorasi yang diarahkan
area terbakar —_— untuk memulihkan dan melindungi
ekosistem gambut bekas kebakaran

tahun 2015 dan 2016
5 kebakaran yang terjadi baik di areal budidaya dan

tidak o
1 kemiskinan rendah. Dekat lindung baik berkanal maupun tidak berkanal tinggi.
- . . derjgan kota dengan akses Laju deforestasi dan degradasi paling tinggi. Ekspansi
area lindung - ya Areal prioritas rgsto rasi yang c_ilara hkan paling mudah. perkebunan paling tinggi. Populasi penduduk dan
— untuk memulihkan dan melindungi tingkat kemiskinan paling rendah. Paling jauh dengan
berkanal ekosistem gambut lindung yang telah kota dengan akses sulit,
dikeringkan lewat pembangunan kanal
! PY
l el kebakaran yang terjadi di areal lindung baik
. . . berkanal maupun tidak berkanal palin
area budidaya - ya Areal prioritas r?StoraSI yang qlarahkf?m tingai. Laju de?orestasi rendah daFilalajLﬁJ
berkanal Un_tUk memulihkan dan melindungi  prioritas degradasi tinggi. Ekspansi perkebunan
ekosistem gambut budidaya yang telah 4 tinggi. Populasi penduduk dan tingkat
; dikeringkan levwvat pem bangunan kanal kemiskinan rendah. Jauh dengan kota dan
l tidak akses paling sulit.
a Klaster 5
area gambut y_’ Areal gambut utuh yang diarahkan kebakaran yang terjadi di areal budidaya
tidak berkanal untuk melindungi dan mencegah baik berkanal maupun tidak berkanal
paling tinggi. Laju deforestasi rendah dan

kerusakan ekosistem gambut laju degradasi tinggi. Ekspansi perkebunan

tinggi. Populasi penduduk dan tingkat
kemiskinan rendah. Jauh dengan kota dan
akses paling sulit.

Peta Prioritas Restorasi

Provinsi Sumatera Selatan Luasan
Prioritas

Restorasi

Ribuan hektar

Prioritas Restorasi

@ Prioritas 1 Pasca kebakaran 2015 c cemkab  Pempuc  Bermrov
@ Prioritas 2 Kubah Gambut Berkanal A
@ Prioritas 3 Gambut Utuh

Prioritas 4 Gambut Dangkal Berkanal —— km

0 10 20 40 &0 80




